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IOT (Internet of Things) saat ini banyak di pergunakan hampir di seluruh dunia, mengingat manfaat 

yang di hasilkannya banyak memberikan dampak dan efek yang sangat baik bagi masyarakat dunia. 

Internet of Things adalah sebuah konsep yang terhubung dengan perangkat sebagai media 

komunikasi berbasis internet. Dengan adanya IoT, seorang user dapat saling terhubung dan 

berkomunikasi untuk melakukan aktivitas tertentu, mencari, mengolah, dan mengirimkan informasi 

secara otomatis. Jika membicarakan tentang IoT, konsep ini sepintas hampir serupa dengan M2M 

(Machine-to-Machine). Akan tetapi, sebenarnya kedua konsep ini memiliki perbedaan dari segi skala 

dan lingkup penggunaannya. M2M di sini merujuk pada teknologi yang memungkinkan komunikasi 

antara mesin-mesin tanpa melibatkan campur tangan manusia. Dengan kata lain, M2M lebih berfokus 

pada sistem kerja mesin untuk menjalankan sebuah program. Pada dasarnya, IoT beroperasi dengan 

cara menghubungkan berbagai jenis perangkat seperti software atau hardware ke jaringan internet. 

Ada 3 komponen utama yang berperan penting dalam proses kerja IoT, yaitu 

sensor, gateway, dan cloud. 

 

 

Kata Kunci: IoT, Software, Hardware, Internet, User. 
  

Abstract 

IOT (Internet of Things) is currently widely used almost all over the world, considering the benefits 

it produces have many impacts and very good effects for the world community. Internet of Things is 

a concept that is connected to devices as an internet-based communication media. With IoT, a user 

can connect and communicate with each other to carry out certain activities, search, process, and 

send information automatically. When talking about IoT, this concept is almost similar to M2M 

(Machine-to-Machine). However, these two concepts actually have differences in terms of scale and 

scope of use. M2M here refers to technology that enables communication between machines without 

involving human intervention. In other words, M2M focuses more on the machine's working system 

to run a program. Basically, IoT operates by connecting various types of devices such as software or 

hardware to the internet network. There are 3 main components that play an important role in the 

IoT work process, namely sensors, gateways, and clouds. 

 

Keywords: IoT, Software, Hardware, Internet, User. 
 

 

1.  PENDAHULUAN  

Studi dan penelitian pada pemanfaatan IOT saat 

ini memperlihatkan bahwa Perkembangan 

Teknologi di dunia sudah mampu berkembang 

dengan sangat cepat dan luas nya hanya dalam 

kurun waktu beberapa tahun saja. Sensor pada 

system IOT yang digunakan pada konsep ini 

dapat berupa sensor gerakan, sensor cahaya, 

dan jenis sensor lainnya. Tujuan dari 

mailto:bayu_bagaskoro@yahoo.com


Jurnal Ekselenta                                                                                                                                                                

e- ISSN: xxxx-xxxx 

                                         

                                                                                                             

2 

penggunaan komponen ini adalah untuk 

mengumpulkan data dari objek-objek fisik yang 

terhubung dengan jaringan internet. 

Setelah sensor berhasil mengumpulkan data 

tersebut, komponen gateway (Albert D. 

Lumingkewas, 2016; Milleano Adi Santiko, 

2023) berfungsi untuk mentransmisikan data itu 

ke cloud atau internet yang 

terhubung. Gateway di sini juga dapat 

memproses serta melakukan tindakan otomatis 

terhadap data yang ada, seperti mematikan atau 

menyalakan perangkat yang terhubung. Di 

sini, AI dapat membantu IoT untuk 

mengoptimalkan fungsi perangkat (Nurjannah, 

2025; Afiana Nurani, 2025). 

Telah diimplementasikan robot roda Omni 

berbasis Arduino Mega dengan integrasi desain 

mekanik, simulasi rangkaian listrik, dan 

penerapan AI untuk navigasi pada arena 

terstandarisasi Windasari, S. (2024 Metode 

BPSO diusulkan untuk mengoptimalkan 

kontrol PID secara adaptif dan efisien, 

menghasilkan solusi lebih stabil dibanding 

metode konvensional Suwoyo, H., 

Abdurohman, A., et al. 2022) . Telah 

diimplementasikan estimasi SoC berbasis 

logika fuzzy pada Arduino dengan akurasi 

tinggi dan error minimal, mengungguli metode 

tegangan dan kesetimbangan kimia dalam 

kondisi pengaruh suhu 17) (Ashidqi, M. et al. 

(2021). Telah dirancang dan diimplementasikan 

interkoneksi jaringan berbasis VPN yang 

terintegrasi dengan IPv6, sehingga 

meningkatkan efisiensi pengalamatan dan 

keamanan transmisi data antarjaringan (Frihadi. 

A. 2024). Telah disimulasikan arsitektur pusat 

data berbasis SDN dan AI pada platform NS-3, 

sehingga diperoleh peningkatan keamanan dan 

efisiensi tanpa mengurangi performa jaringan 

(A. Affandi., R. 2024).  

Terakhir, data yang sudah ditransmisikan 

tersebut kemudian dikirimkan ke server cloud 

(I Gusti Ngurah Wikranta Arsa, 2019; Ifvan 

Limalasa Mayendra, 2021). Cloud yang sudah 

terkoneksi dengan internet ini juga akan 

memberikan layanan dan aplikasi yang 

diperlukan untuk mengelola IoT. 

Dengan begitu, user bisa langsung memberikan 

perintah kepada sebuah perangkat untuk 

melakukan sesuatu dengan mengakses data 

dari cloud.  

2. Landasan Teori 

Kemudahan yang ditawarkan oleh IoT tentu 

memberikan manfaat bagi penggunanya. Berikut 

adalah keuntungan menggunakan IoT yang bisa 

Anda rasakan: 

 

2.1. Efisiensi energi 

 

Konsep IoT bisa digunakan pada berbagai 

aspek hidup manusia. Mulai dari pendidikan, 

kesehatan, industri, hingga rumah tangga. 

Tujuan dari penggunaan konsep ini pada bidang-

bidang tertentu salah satunya adalah untuk 

efisiensi energi. 

Hal ini lantaran IoT bisa meningkatkan 

efisiensi aktivitas perusahaan serta mengurangi 

biaya produksi dan konsumsi energi. 

Selain itu, IoT juga dapat mengoptimalkan 

penggunaan energi dengan memberikan kontrol 

lebih baik atas perangkat yang digunakan. 

Dengan kata lain, seorang user bisa mengatur 

batas minimal dan maksimal penggunaan 

sumber daya atau perangkat agar tidak melebihi 

kemampuan yang ditentukan.  

 

2.2. Hemat biaya 

 

Keuntungan lainnya yang diberikan oleh 

konsep IoT adalah bisa mengurangi biaya 

operasional sebuah perusahaan atau bisnis. 

Konsep ini juga memungkinkan adanya 

pemeliharaan perangkat dengan memantau dan 

menganalisis data secara real-time.  

 

Selain itu, jaringan IoT juga dapat bantu 

pekerjaan yang kompleks sehingga bisa 

https://www.linknet.id/article/begini-cara-ai-mendukung-kerja-iot-dalam-sebuah-sistem
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mengurangi pengeluaran biaya SDM. Dengan 

begitu, sebuah perusahaan atau individu tidak 

perlu lagi mengeluarkan biaya tambahan untuk 

membeli peralatan baru atau membayar gaji 

karyawan.  

 

2.3. Produktivitas meningkat  

 

Dengan adanya sistem kerja yang kompleks 

seperti penggunaan sensor, konsep ini akan 

memudahkan user untuk memberikan perintah 

dan melakukan aktivitas. Proses akses yang 

diterima dan dihasilkan oleh IoT bekerja dengan 

cepat dan tepat sehingga user bisa lebih praktis 

dalam penggunaannya.  

Jadi, konsep ini juga memungkinkan sebuah 

perusahaan atau individu untuk membuat 

keputusan berdasarkan data akurat dan terbaru. 

Mereka juga bisa mengidentifikasi peluang dan 

kekurangan tertentu yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas. 

 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, saya menggunakan 

metode pengumpulan data secara kolektif dan 

kuantitatif.  

Pengumpulan data kolektif & kuantitatif di 

lakukan dengan cara mencari nara sumber yang 

bisa di jadikan acuan di dalam proses penelitian 

ini, yaitu melalui website, jurnal atau makalah 

lainnya di luar. 

 

Adapun kerangka kerja dalam penelitian ini 

sebanyak 4 tahapan yang digambarkan berikut 

ini: 
 

Analisa sistem yang ada di luaran 

 

Perancangan & Perencanaan Eksperimen 

 

Melakukan proses eksperimen 

 

Mengevaluasi hasil ekeperimen 

 

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 

 

3.1. Analisa Sistem 

 

Segala kelebihan yang ditawarkan oleh IoT 

tentunya tidak bisa menghindar dari adanya 

tantangan. Tantangan ini bisa datang dari dalam 

atau luar konsep itu sendiri. Berikut adalah 

beberapa tantangannya: 

 

3.1.1. Keamanan data privasi 

 

Seperti yang sudah dibahas pada bagian 

sebelumnya, sistem IoT terhubung dengan 

jaringan internet dan perangkat-perangkat 

lainnya.  

 

Hubungan ini tentunya bisa memberikan celah 

bagi para pelaku kejahatan siber untuk 

melancarkan aksi peretasan IoT. 

 

Perangkat IoT terkadang memiliki sistem 

keamanan yang lemah dan tidak memadai. Hal 

inilah yang menyebabkan maraknya kasus 

pencurian data sensitif oleh pihak tidak 

bertanggung jawab.  

 

Untuk itu, diperlukan upaya perlindungan data 

dengan sistem keamanan enkripsi atau yang 

lainnya.  

 

3.1.2. Regulasi rendah 

 

Tidak hanya dari sistem IoT yang 

memungkinkan terjadinya tantangan, dari pihak 

luar pun bisa memengaruhi kinerja sebuah 

sistem.  

 

Di setiap negara, penggunaan teknologi 

terbarukan yang menggunakan konsep IoT 

memerlukan regulasi dari pemerintah. Tujuan 

regulasi ini adalah untuk menjamin adanya 

keterikatan hukum tertentu apabila terjadi 

permasalah di masa mendatang.  

 

https://www.linknet.id/article/mencegah-terjadinya-iot-hacking-pada-perusahaan
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Kendati demikian, tidak semua perangkat IoT 

memiliki regulasi yang kuat di sebuah negara 

karena adanya ketidaksetujuan atau masih perlu 

peninjauan kembali. Jadi, penerapan IoT pun 

menjadi terhambat.  

 

3.2. Perancangan & Perencanaan 

Eksperimen 

 

Di dalam perancangan ini, saya mencari semua 

nara sumber yang bisa di dapatkan dengan 

mengakses berbagai macam website yang ada 

saat ini, terkait perkembangan dan kemajuan IoT 

di tengah masyarakat dunia. 

 

Berikut ini adalah contoh simulasi berbagai 

peralatan yang terhubung secara system IoT saat 

ini. 

 
Gambar 3.2.1. Peralatan yang terhubung ke IoT. 

 

Gambar di atas menunjukkan objek pintar adalah 

terhubung ke Gateway rumah menggunakan 

Ethernet kabel dan media nirkabel untuk 

mengelola perangkat pintar lokal dan jarak jauh. 

Gerbang rumah juga berfungsi sebagai Server 

DHCP dengan menetapkan alamat IP ke setiap 

perangkat yang terhubung dengannya. 

 

3.3. Melakukan proses eksperimen 

 

Didalam proses eksperimen ini saya 

menggunakan Papan Mikrokontroler (MCU-

PT). Dimana papan mikrokontroler digunakan 

untuk menghubungkan objek pintar yang 

berbeda dan menyediakan lingkungan 

pemrograman dengan bahasa yang berbeda itu 

adalah JavaScript, python dan visual basic, 

untuk mengontrol objek pintar yang terhubung, 

seperti di ilustrasikan pada Design Smart Home 

di bawah ini: 
 

Home Automation Design & Installation 

 
 

Gambar 3.3.1. Design Smart Home 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

Pemanfaatan IOT di berbagai sektor 

Berikut adalah beberapa contoh implementasi 

IoT dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Bisnis 

Pada dunia bisnis, IoT memiliki peranan besar 

dalam peningkatan produktivitas dan efisiensi 

operasional perusahaan. Mesin atau perangkat 

sebuah bisnis bisa dikoneksikan dengan 

jaringan IoT dan dipantau proses kinerjanya. 

Contohnya, IoT pada industri migas dapat 

digunakan untuk memantau kinerja dan tingkat 

inventaris perangkat industri migas secara 

waktu nyata. 

Dengan kata lain, penggunaan sumber daya 

manusia bisa dikurangi dan lebih 

https://www.linknet.id/article/internet-of-things-dalam-industri-migas-mungkinkah
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menitikberatkan pada penggunaan perangkat 

atau mesin. Pekerjaan lebih kompleks pun bisa 

diatur pada software atau hardware yang sudah 

terhubung dengan server.  

2. Pendidikan 

Bidang pendidikan juga tidak ketinggalan untuk 

menggunakan sistem IoT dalam pelaksanaan 

kegiatannya.  

Biasanya, sebuah sekolah atau kampus 

memakai jaringan IoT untuk urusan 

administrasi dan perpustakaan, absen kehadiran 

siswa dan staff, dan masih banyak lagi. Semua 

aktivitas tersebut terhubung dengan internet 

yang kemudian menampilkan data secara real-

time.  

3. Kesehatan 

Sistem IoT juga bisa diimplementasikan pada 

dunia kesehatan. Para tenaga medis ini bisa 

memantau kondisi kesehatan pasien secara 

langsung atau real-time.  

Informasi seperti riwayat penyakit, tingkat 

tekanan darah, dan lain-lain bisa dipantau 

dengan mudah menggunakan perangkat tertentu 

yang sudah terhubung dengan sistem. 

Selain itu, perkembangan IoT pada bidang 

kesehatan semakin mengalami perkembangan 

terlebih dalam penggunaan AI dan robot 

perawat.  

Penggunaan AI dan robot ini bisa sangat 

membantu proses administrasi, pelayanan, 

hingga tindakan operasi pada pasien.  

Seperti itulah beberapa pembahasan terkait 

pengertian, cara kerja, hingga contoh 

implementasi Internet of Things (IoT) di 

berbagai sektor.  

Sistem ini memudahkan produktivitas manusia 

yang tentunya perlu diimbangi dengan 

keterampilan dalam penggunaannya.  

Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil studi dan penelitian ini 

maka dapat di ambil beberapa hal penting yang 

bisa di simpulkan: 

1) IOT di kehidupan Masyarakat terbukti 

banyak membantu dan memberikan 

pemberdayaan serta produktifitas yang jauh 

lebih baik dan tinggi. 

 

2) Hanya saja memang di perlukan pemahaman 

penggunaan dan mengetahui cara 

mempergunakan semua aplikasi IOT yang 

ada saat ini, namun begitu biasanya IOT 

telah tersedia dengan buku panduan dan akan 

di ajarkan oleh si penjual atau yang membuat 

program IOT tersebut. 

 

3) Untuk itu jangan pernah kita merasa enggan 

untuk belajar dan memperdalami semua 

aspek dan hal yang ada dan terkait dengan 

teknologi IOT ini di masyarakat. 

Saran 

 

Studi & penelitian ini menitikberatkan 

pada pendalaman sumber informasi terkait 

pemanfaatan dari sistem IoT di masyarakat saat 

ini. Sehingga banyak hal yang masih belum bisa 

di jelaskan di dalam peneilitian ini secara lebih 

detail dan komprehensif lagi, mengingat waktu 

yang ada sangat terbatas di dalam proses 

penelitian dan studi nya. 

 

Namun begitu, semoga studi dan 

penelitian ini mampu memberikan manfaat yang 

baik bagi kita semua, dan penelitian ini memang 

perlu di kembangkan lagi ke depannya dengan 

melibatkan berbagai sektor pendalaman materi 
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dan penelitian, agar fungsi nya lebih maksimal 

dan sesuai harapan kita. 
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